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The purpose of this researched to find out the form of social control by counselors to 
residents who are in Institusi Penerima Wajib Lapor Teratai Khatulistiwa Kubu Raya. 
The method used in this researched qualitative approached with descriptive methods. 
The data sources in this study were counselors and residents in the institution. The 
results showed that: (1) Preventive social control carried out by counselors to residents 
at IPWL Teratai Khatulistiwa is good because counselors always educate and remind 
about applicable regulations and provided rewards to residents who behaved well or 
do not violate the rules. (2) Coercived social control carried out by counselors to 
residents at IPWL Teratai Khatulistiwa is good because the counselors give 
punishment or sanctions to residents who violate the form of sanctions to clean shared 
facilities and written outcomes. Meanwhile, the form of control with a warning is in the 
form of reminding to give a shock therapy.   (3) The repressive social control carried 
out by the counselor to the resident at IPWL Teratai Khatulistiwa good because the 
counselor has provided advice and psychological sanctions such as reminding and 
giving chair punishment. 
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PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan manusia sebagai 
makhluk sosial yang selalu bersosialisasi 
dengan manusia lain selalu membutuhkan alat 
kontrol sosial. Yang mana alat kontrol sosial 
tersebut berbentuk sebuah perintah dan 
larangan. Menurut Setiadi dan Kolip 
(2015:149) “perintah dan larangan atas 
perilaku manusia ini dinamakan pengendalian 
sosial (social control)”. Perintah dan larangan 
– larangan tersebut ada untuk membatasi 
setiap perilaku dan tindakan manusia agar 
tetap teratur agar tidak terjadi kekacauan 
dalam kehidupan bersosial. 
Menurut Yesmil Anwar dan Adang 
(2013:206), ada empat pola pengendalian 
sosial dalam kehidupan masyarakat, yaitu: 
a. Dari kelompok terhadap kelompok 
lainnya. 
 
b. Dari   kelompok   terhadap anggota- 
anggotanya. 
c. Dari pribadi terhadap pribadi-pribadi 
lainnya. 
d. Dari pribadi terhadap kelompoknya. 
Di dalam kehidupan bersosial selalu 
memiliki masalah – masalah yang harus di 
hadapi oleh masyarakat dalam menuju 
keteraturan bersosial. Masalah – masalah 
tersebut bermacam – macam bentuk, salah 
satunya adalah masalah narkoba atau 
narkotika. Narkotika merupakan masalah 
sosial yang terjadi bisa kepada siapa saja dan 
tidak memandang usia bisa dari pelajar hingga 
dewasa. 
Masalah narkotika sudah menjadi masalah 
yang sangat meresahkan bagi masyarakat 
karena korban adalah diri sipengguna yang 
mana efek dari mengkonsumsi narkotika 
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tersebut mengganggu tubuh hingga psikis dari 
penggunanya. Akibat dari terganggunya psikis 
seseorang yang menggunakan narkotika 
biasanya seseorang akan memiliki beberapa 
tanda. 
Sejalan dengan kondisi tersebut, perlu 
adanya upaya rehabilitasi yang dilakukan. 
Menurut Syahrial Syarbaini dan Rusdiyanta 
(2013:93), disebutkan bahwa pengendalian 
sosial dapat bersifat: 
a) Preventif/positif, merupakan usaha 
pencegahan terhadap gangguan- 
gangguan pada keserasian antara 
kepastian dengan keadilan. Dilakukan 
sebelum terjadi pelanggaran. Cara: 
proses sosialisasi, pendidikan formal 
dan informal. 
b) Koersif/kekerasan, yaitu pengendalian 
dengan ancaman berupa fisik agar si 
pelaku jera dan tidak melakukan lagi. 
c) Represif/negatif, pengendalian yang 
dilakukan setelah terjadi pelanggaran 
atau mengancam melalui sanksi. 
Cara: penjatuhan sanksi terhadap 
pelanggar dan penyimpang kaidah- 
kaidah yang berlaku. 
Salah satu tempat rehabilitasi yang ada di 
Kalimantan Barat yaitu Institusi Penerima 
Wajib Lapor (IPWL) Teratai Khatulistiwa. 
IPWL Teratai Khatulistiwa ini berada di Jl. 
Adi Sucipto Km 15 Arang Limbung 
Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya Pontianak Kalimantan Barat. Pelayanan 
yang akan diberikan oleh IPWL Khatulistiwa. 
Dalam hal ini membuat peneliti tertarik untuk 
meneliti bagaimana bentuk pengendalian 
sosial yang di lakukan oleh konselor pada 
resdien (mantan pecandu narkoba) di dalam 
lembaga tersebut, yang mana pengendalian 
tersebut berupa pengendalian sosial preventif, 
koersif, dan represif. 
Jumlah konselor yang ada di IPWL 
Teratai Khatulistiwa sebanyak 17 orang 
sedangkan jumlah residen yang ada berjumlah 
25 orang. Data selengkapnya dapat dilihat 
pada tabel di bawah 
 
 
Tabel 1. Data Pegawai Terdaftar di IPWL Teratai Khatulistiwa sebagai konselor 
 
No Nama Status/Jabatan 
1 YM Konselor 
2 BIY Koordinator Konselor 
3 MAR Medis dan Konselor 
4 RS Konselor 
5 MA Konselor 
6 WRN Konselor 
7 TBF Konselor 
8 AW Administrasi dan Konselor 
9 SUL Konselor 
10 UDAR Medis dan Konselor 
11 DS Administrasi dan Konselor 
12 KE Administrasi dan Konselor 
13 NAD Administrasi dan Konselor 
14 SCDA Administrasi dan Konselor 
15 IP Medis dan Konselor 
16 FI Administrasi dan Konselor 





Tabel 2. daftar nama residen IPWL Teratai Khatulistiwa 2020 
No Nama Umur (tahun) Jenis narkoba yang di gunakan 
1 AND 20 Lem 
2 RIZ 24 Shabu 
3 WAH 17 Shabu, inex, alkohol 
4 KEV 25 Shabu, Lem, Bensin, Alkohol 
5 YUD 20 Shabu 
6 REZ 20 Shabu, inex, alkohol 
7 HAM 23 Shabu 
8 MUH 16 Shabu, Alkohol 
9 VAR 35 Shabu, Ganja, Inex, Alkohol 
10 ACH 19 shabu, ganja 
11 RIC 22 Shabu 
12 JES 20 Shabu 
13 YUP 33 Shabu 
14 HER 43 Shabu 
15 PUT 19 Ganja, Alkohol, Amprazolam 
16 WIS 25 Shabu 
17 RAM 18 Shabu, Inex, Ganja 
18 GUS 26 Shabu, Inex Alkohol 
19 RIA 17 Shabu 
20 WAI 22 Shabu, Inex 
21 WUK 20 Shabu, inex, alkohol 
22 DED 37 Shabu 
23 SUP 32 Shabu 
24 APR 19 Shabu 
25 SET 25 Shabu, Inex 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan judul, latar belakang serta 
rumusan masalah yang diteliti maka peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan bentuk penelitian deskriptif. Nana 
Syaodih (2011:60) berpendapat penelitian 
kualitatif (Qualitative Research) adalah “suatu 
penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran orang secara individual 
maupun kelompok”. Menurut Darmadi 
(2011:145) mengatakan bahwa penelitian 
deskriptif pada umumnya dilakukan dengan 
tujuan utama, yaitu “menggambarkan secara 
sistematis fakta dan karakteristik objek atau 
subjek secara tepat”. Dengan demikian di 
dalam penelitian ini, peneliti menggambarkan 
sesuai dengan fakta secara nyata.Penelitian ini 
dilaksanakan di Institusi Penerima Wajib 
Lapor Teratai Khatulistiwa, Jl. Adisucipto 
KM. 15 RT 008/RW 009, Arang Limbung 
Sungai Raya, Kab. Kubu Raya, Kalimantan 
Barat. 
Dalam penelitian kualitatif instrument 
penelitian atau alat penelitian adalah peneliti 
itu sendiri. Sumber data dalam penelitian ini 
ada 2 yaitu sumber data primer dan sumber 
data sekunder, sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah data yang diperoleh 
langsung dari hasil wawancara dan observasi 
terhadap informan. Menurut Bungin (dalam 
Satori 2011:105) observasi adalah metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data melalui pengamatan dan 
penginderaan. Dan menurut  Kartono (dalam 
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Gunawan 2015:143) observasi “merupakan 
studi yang disengaja dan sistematis tentang 
fenomena sosial dan gejala-gejala psikis 
dengan jalan pengamatan dan pencatatan”. 
Sedangkan sumber data sekunder adalah 
sumber data yang didapat secara tidak 
langsung seperti walking paper teratai 
khatulistiwa , data jumlah residen, data jumlah 
konselor, serta dokumentasi foto-foto yang 
mendukung penelitian. 
Teknik yang di lakukan dalam 
pengumpulan data menggunakan beberapa 
cara antara lain: observasi, wawancara dan 
studi dokumentasi. Adapun alat-alat 
pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah panduan observasi, 
panduan wawancara, buku catatan serta arsip 
yang ada dan alat dokumentasi berupa kamera 
sebagai alat pemotret. Dalam menganalisis 
data peneliti mengacu pada pendapat ahli, 
menurut Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono, 2014: 337), bahwa dalam aktivitas 
analisis data kualitatif dibagi menjadi 3 yaitu 
“data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification”. Sedangkan pengujian 
keabsahan data peneliti mengacu pada 
pendapat sugiyono yaitu perpanjangan 
pengamatan serta tiangulasi. Menurut 
Sugiyono (2016:122) dengan perpanjangan 
pengamatan berarti peneliti kembali ke 
lapangan, melakukan pengamatan, dengan 
sumber yang pernah ditemui maupun yang 
baru. Dan menurut Sugiyono (2016:125) 
triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 
diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber, berbagai cara (teknik), dan 
waktu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pengendalian sosial preventif oleh konselor 
pada residen di IPWL Teratai Khatulistiwa 
Kubu Raya. 
Data observasi dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil pengamatan yang 
dilakukan peneliti sebanyak 2 kali observasi 
terhadap masing-masing 3 orang informan 
yaitu bapak TBF, bapak SUL, dan ibu FI dari 
tanggal 26 agustus sampai tanggal 31 agustus 
2020, mengenai pengendalian sosial preventif 
oleh konselor pada residen. Peneliti melihat 
aspek pengendalian sosial preventif berupa 
ajakan, anjuran, nasihat,larangan, dan perintah 
serta melalui imbalan/pemberian sesuatu bagi 
yang mentaati aturan. 
Sesuai dengan indikator penelitian yang 
pertama pengendalian sosial represif berupa 
ajakan, anjuran, nasihat, larangan, dan 
perintah peneliti melihat bapak TBF, bapak 
SUL, dan ibu FI memberikan edukasi yang 
berupa anjuran agar selalu mentaati peraturan 
yang ada di lembaga IPWL Teratai 
khatulistiwa sebelum maupun sesudah 
kegiatan seminar dilakukan. 
Selanjutnya sesuai dengan indikator 
penelitian yang kedua pengendalian sosial 
preventif dengan memberikan imbalan, 
peneliti melihat yang pertama bapak TBF 
memanggil RIC yang akan diberikan imbalan, 
dan menanyakan serta menawarkan apa yang 
di inginkan oleh RIC karena RIC telah 
berkelakuan baik dan mentaati peraturan. 
Kedua peneliti melihat bapak SUL sedang 
memberikan tambahan kebutuhan sehari-hari 
kepada WAH yang sudah baik tidak 
melanggar peraturan atas persetujuan konselor 
dari WAH tersebut. Dan ketiga peneliti 
melihat ibu FI memanggil YUP untuk di 
berikan kebutuhan tambahan yang mana 
kebutuhan tersebut berupa rokok tambahan 
sesuai dengan permintaan dari YUP karena 
telah berkelakuan baik atau mentaati 
peraturan. 
Wawancara yang dilakukan kepada 
informan diantaranya wawancara kepada 
bapak TBF pada Jumat, tanggal 28 agustus 
2020, pukul 13.00 WIB, bapak TBF 
menjelaskan bahwa bapak TBF 
mengendalikan residen agar mentaati 
peraturan dengan cara persuasif dengan 
memahami kondisi dari residen dan 
memberikan edukasi agar para residen tidak 
melakukan pelanggaran yang di berikan oleh 
lembaga. Bapak TBF juga biasa memberikan 
imbalan kepada residen yang berkelakuan 
baik dan tidak melanggar peraturan yang 
diberikan oleh lembaga. Imbalan tersebut 
dapat berbentuk tambahan rokok pada saat 
nikotin break atau tambahan kebutuhan 
sehari-hari lainnya. 
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Selanjutnya wawancara dengan bapak 
SUL pada hari Kamis, tanggal 27 agustus 
2020, pukul 16.00 WIB, bapak SUL 
menjelaskan bahwa bapak SUL melakukan 
pengendalian secara persuasif kepada residen 
dengan memberikan edukasi tentang program 
yang ada di dalam lembaga IPWL dan 
menjelaskan konsekuensi yang akan di terima 
apabila melakukan pelanggaran. Bapak SUL 
juga menjelaskan bahwa bapak SUL 
memberikan imbalan kepada residen yang 
baik dan tidak melanggar peraturan. imbalan 
yang di berikan berupa tambahan rokok pada 
saat nikotin break dan mengizinkan residen 
tersebut untuk meminta tambahan keperluan 
sehari-hari. 
Dan hasil wawancara dengan ibu FI pada 
Minggu, tanggal 30 agustus 2020, pukul 11.00 
WIB, ibu FI menjelaskan bahwa ibu FI 
melakukan pengendalian secara persuasif 
dengan memberikan edukasi dan pengertian 
agar residen mau mengikuti peraturan yang 
ada, selalu mengingatkan kepada residen 
tentang aturan yang ada ketika selesai 
menjalankan kegiatan seminar. Ibu FI juga 
memberikan imbalan kepada residen apabila 
residen berkelakuan baik dan tidak melanggar 
peraturan yang ada. Imbalan tersebut berupa 
pemberian rokok tambahan atau mengizinkan 
untuk menelpon keluarga. Selain itu juga bisa 
meminta tambahan keperluan sehari-hari. 
 
Pengendalian sosial koersif oleh konselor 
pada residen di IPWL Teratai Khatulistiwa 
Kubu Raya 
Data observasi dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil pengamatan yang 
dilakukan peneliti sebanyak 2 kali observasi 
terhadap masing-masing 3 orang informan 
yaitu bapak TBF, bapak SUL, dan ibu FI dari 
tanggal 26 agustus sampai tanggal 31 agustus 
2020, mengenai pengendalian sosial koersif 
oleh konselor pada residen. Peneliti melihat 
aspek pengendalian sosial koersif berupa 
pengendalian sosial berupa sanksi tugas dan 
pengendalian sosial berupa teguran. 
Sesuai dengan indikator penelitian yang 
pertama yaitu pengendalian sosial koersif 
berupa pemberian sanksi tugas. Peneliti 
melihat bahwa yang pertama yaitu bapak TBF 
memberikan sanksi berupa tugas mencuci 
peralatan makan sebagai bentuk pengendalian 
yang dilakukan oleh bapak TBF kepada 
residen yang melanggar peraturan yaitu DED 
dan APR. Kedua peneliti melihat bapak SUL 
memberikan sanksi tugas berupa 
membersihkan fasilitas bersama yaitu toilet 
dan memberikan sanksi tugas berupa outome 
tertulis kepada resdien KEV sebagai bentuk 
pengendalian sosial secara koersif oleh bapak 
SUL. Ketiga peneliti melihat ibu FI 
memberikan sanksi tugas berupa 
membersihkan fasilitas bersama yaitu 
mushola dan memberikan sanksi berupa 
outcome tertulis kepada residen RIA sebagai 
bentuk pengendalian sosial koersif yang 
dilakukan oleh ibu FI. 
Selanjutnya pada indikator kedua pada 
pengendalian sosial koersif adalah 
pengendalian sosial berupa teguran. Peneliti 
melihat bahwa konselor yang mana adalah 
bapak TBF, Bapak SUL, dan ibu FI 
melakukan pengendalian sosial berupa 
terguran dengan melakukan teguran secara 
langsung dan tidak langsung. Langsung yang 
dimaksud disini adalah teguran yang 
dilakukan pada saat itu juga ketika residen 
melakukan pelanggaran sedangkan teguran 
tidak langsung yang dimaksud adalah teguran 
tersebut diberikan dengan cara memanggil 
residen yang melakukan pelanggaran 
keruangan konselor dan diberikan teguran. 
Wawancara yang dilakukan kepada 
informan diantaranya wawancara kepada 
bapak TBF pada Jumat, tanggal 28 agustus 
2020, pukul 13.00 WIB, bapak TBF 
menjelaskan bahwa bapak TBF melakukan 
pengendalian sosial secara koersif dengan 
memberikan tugas atau hukuman kepada 
residen apabila residen melanggar peraturan 
lembaga. Tugas yang diberikan bermacam- 
macam tergantung dari kesalahan yang 
dilakukan oleh residen. Misalnya tugas yang 
biasa dilakukan adalah mencuci piring setelah 
makan dalam waktu bebarapa hari. Bapak 
TBF juga pernah memberi teguran kepada 
residen yang melanggar peraturan. Teguran 
yang diberikan berbeda juga tergantung dari 
kesalahan yang diperbuat. Bisa teguran yang 
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bersifat mengingatkan hingga teguran yang 
memberi hukuman. 
Selanjutnya wawancara dengan bapak 
SUL pada hari Kamis, tanggal 27 agustus 
2020, pukul 16.00 WIB, bapak SUL 
menjelaskan bahwa bapak SUL melakukan 
pengendalian sosial koersif dengan 
memberikan tugas atau hukuman kepada 
residen apabila residen melakukan 
pelanggaran. Tugas yang diberikan ada 
beberapa macam. Misalnya melakukan 
outcome tertulis atau tugas menulis hingga 
membersihkan fasilitas bersama. Bapak SUL 
juga memberikan teguran apabila ada residen 
yang melanggar aturan. Teguran yang 
diberikan terkadang hanya berupa 
mengingatkan hingga memberikan shock 
terapi dengan ancaman berupa pemberian 
hukuman. 
Dan hasil wawancara dengan ibu FI pada 
Minggu, tanggal 30 agustus 2020, pukul 11.00 
WIB, ibu FI menjelaskan bahwa ibu FI 
melakukan pengendalian sosial koersif dengan 
memberikan tugas atau hukuman kepada 
residen yang melanggar peraturan. Tugas 
yang diberikan kadang berupa outcome 
tertulis seperti mengarang hingga hukuman 
tugas mencuci piring dan membersihkan 
fasilitas bersama misalnya ruang cuci atau 
membersihkan kamar mandi. Ibu FI juga biasa 
memberikan teguran kepada residen yang 
melanggar peraturan. Terguran yang biasa 
diberikan adalah teguran langsung di tempat 
dan bisa juga dengan memanggil yang 
melakukan kesalahan untuk deberikan 
teguran. 
 
Pengendalian sosial represif oleh konselor 
pada residen di IPWL Teratai Khatulistiwa 
Kubu Raya. 
Data observasi dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil pengamatan yang 
dilakukan peneliti sebanyak 2 kali observasi 
terhadap masing-masing 3 orang informan 
yaitu bapak TBF, bapak SUL, dan ibu FI dari 
tanggal 26 agustus sampai tanggal 31 agustus 
2020, mengenai pengendalian sosial represif 
oleh konselor pada residen. Peneliti melihat 
aspek pengendalian sosial represif berupa 
pemulihan dengan cara pemberian nasihat 
agar residen tidak mengulangi kesalahan lagi 
dan pengendalian sosial represif berupa 
pemberian sanksi psikologis. 
Sesuai dengan indikator pertama 
penelitian pengendalian sosial represif pada 
penelitian ini peneliti melihat bahwa bapak 
TBF melakukan pengendalian sosial represif 
berupa pemberian nasihat secara langsung 
kepada reisden yang melanggar yaitu WIS di 
depan residen lain agar residen lain tidak 
mengikuti atau mengulangi kesalahan yang di 
lakukan oleh WIS. Sedangkan bapak SUL dan 
ibu FI melakukan pengendalian sosial represif 
berupa nasihat dengan cara memanggil 
residen yang melakukan pelanggaran yaitu 
JES dan SUP ke ruangan konselor untuk 
diberikan nasihat agar tidak mengulangi 
kesalahan yang telah dilakukan. 
Selanjutnya pada indikator kedua pada 
pengendalian sosial represif adalah 
pengendalian sosial berupa pemberian sanksi 
psikologis. Peneliti melihat bahwa bapak 
TBF, bapak SUL dan ibu FI memeberikan 
sanksi psikologis berupa chair yang mana 
chair adalah hukuman dimana residen yang 
melakukan pelanggaran duduk di sebuah kursi 
yang menghadap ke tembok untuk melakukan 
perenungan atas apa yang sudah dilakukan 
selama beberapa saat sampai residen tersebut 
sadar dan tidak mengulangi kesalahan nya 
lagi, pada sanksi ini peneliti melihat KEV, 
DED, dan APR adalah residen yang mendapat 
hukuman tersebut. Selain chair sanksi 
psikologis yang diberikan juga berupa tugas 
menulis kata-kata affirmasi yang mana artinya 
mereka menulis perkataan-perkataan positif 
sebanyak beberapa lembar agar tulisan 
tersebut terbiasa dilihat dan tertanam pada 
pikiran residen yang melanggar. 
Wawancara yang dilakukan kepada 
informan diantaranya wawancara kepada 
bapak TBF pada Jumat, tanggal 28 agustus 
2020, pukul 13.00 WIB, bapak TBF 
menjelaskan bahwa bapak TBF melakukan 
pengendalian sosial represif dengan 
memberikan nasihat langsung atau memanggil 
yang bersangkutan untuk berbicara dan 
mengingatkan kembali peraturan-peraturan 
yang ada di dalam lembaga. Bapak TBF juga 
memberikan sanksi psikologis kepada residen 
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yang melanggar peraturan. Sanksi tersebut 
berupa chair, yang mana residen diminta 
untuk duduk mengadap tembok yang mana 
dimaksudkan agar residen merenungi 
perbuatan yang dilakukan. 
Selanjutnya wawancara dengan bapak 
SUL pada hari Kamis, tanggal 27 agustus 
2020, pukul 16.00 WIB, bapak SUL 
menjelaskan bahwa bapak SUL melakukan 
pengendalian sosial represif dengan 
memberikan nasihat kepada residen dengan 
memberikan pemahaman sebab dan akibat 
dari tindakan yang dilakukan. Apa yang akan 
didapat jika residen melakukan pelanggaran 
berulang-ulang. Bapak SUL juga memberikan 
sanksi psikologis. sanksi psikologis yang 
diberikan biasa berupa tugas menulis 
affirmasi yang mana tugas tersebut bertujuan 
agar pernyataan-pernyataan positif tersebut 
tertanam difikiran residen yang melakukan 
pelanggaran, dan juga chair yang mana agar 
residen bisa memahami kesalahannya dan 
tidak mengulanginya kembali. 
Dan hasil wawancara dengan ibu FI pada 
Minggu, tanggal 30 agustus 2020, pukul 11.00 
WIB, ibu FI menjelaskan bahwa ibu FI 
melakukan pengendalian sosial represif 
dengan memberikan pemahaman serta 
nasihat, dan jika masih mengulangi maka 
akan diberikan sanksi kepada residen yang 
melakukan pelanggaran. Ibu FI juga 
memberikan hukuman psikologis kepada 
residen berupa chair agar residen bisa 
merenungi perbuatannya ada juga yang 
berbentuk tugas tulisan affirmasi, yang mana 
tulisan afirmasi tersebut di maksudkan agar 
tulisan pernyataan-pernyataan positif kepada 




Pengendalian sosial preventif oleh konselor 
pada residen di IPWL Teratai Khatulistiwa 
Kubu Raya. 
Dari ketiga konselor yang saya observasi 
mereka selalu mengingatkan kembali tentang 
peraturan-peraturan yang ada di dalam 
lembaga ketika sebelum maupun sesudah 
melakukan kegiatan seminar yang dilakukan 
di pagi hari. Mereka juga selalu mengedukasi 
para residen seperti bapak SUL yang 
mengedukasi para residen tentang sebab dan 
akibat yang akan didapat apabila melakukan 
pelanggaran pada aturan yang berlaku di 
dalam lembaga. Sehingga membuat para 
residen akan lebih teratur dan tertib dalam 
melakukan kegiatan sehari-hari. 
Bapak dan ibu konselor juga memberikan 
imbalan dalam melakukan pengendalian 
seperti menurut Elly M Setiadi dan Usman 
Kolip (2011:267-272) tentang fungsi 
pengendalian sosial bahwa memberikan 
penghargaan kepada anggota masyarakat yang 
taat pada norma-norma kemasyarakatan. 
Konsep ini mengandung pola-pola hukuman 
dan ganjaran (punish and reward), yaitu 
memberikan penghargaan bagi anggota 
masyarakat yang telah bertingkah baik. 
Imbalan ini misalnya pujian, penghargaan, 
dan imbalan material lainnya. Seperti hasil 
dari wawancara dengan ketiga konselor 
imbalan yang di berikan oleh bapak dan ibu 
konselor disini berupa imbalan material 
seperti tambahan rokok dan tambahan 
kebutuhan sehari-hari. 
Pengendalian sosial koersif oleh konselor 
pada residen di IPWL Teratai Khatulistiwa 
Kubu Raya 
Pengendalian koersif yang dilakukan oleh 
konselor disini ada 2 yaitu dengan pemberian 
tugas atau hukuman dan teguran. Hukuman 
yang di berikan atau tugas yang di berikan 
oleh konselor adalah hukuman yang 
bermanfaat bagi lembaga maupun bagi para 
residen. Dari hasil observasi bersama bapak 
TBF hukuman yang di berikan berupa 
mencuci peralatan makan yang telah 
digunakan. Sanksi tersebut bermanfaat bagi 
residen yang di hukum dan residen lainnya 
agar pekerjaan dari residen yang bertugas 
menjadi pencuci peralatan makan lebih cepat 
selesai dan peralatan makan bersih sehingga 
nyaman untuk di gunakan. 
Dari hasil observasi bersama bapak 
Sulaiman dan ibu FI mereka memberikan 
hukuman berupa membersihkan fasilitas 
bersama. Seperti bapak SUL yang 
memberikan hukuman berupa memberishkan 
kamar mandi atau toilet. Dan ibu FI yang 
memberikan hukuman berupa membersihkan 
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mushola. Hukuman tersebut memberikan 
manfaat pada diri residen sendiri serta residen 
lainnya. Hukuman lainnya yang diberikan 
oleh bapak SUL dan ibu FI adalah outcome 
tertulis atau tugas menulis materi yang akan 
nanti nya di bawakan menjadi seminar oleh 
residen. 
Dari hasil wawancara dengan ketiga 
konselor bahwa mereka juga melakukan 
pengendalian sosial berupa teguran. Dari hasil 
wawancara dengan bapak BI bahwa bapak BI 
memberikan teguran yang berbeda tergantung 
dengan kesalahan yang dilakukan, teguran 
tersebut bisa berbentuk mengingatkan hingga 
memberikan hukuman kepada residen yang 
melanggar. Hasil wawancara dengan bapak 
SUL menjelaskan bahwa teguran yang di 
berikan berupa mengingatkan hingga 
memberikan shock terapi dengan ancaman 
memberikan hukuman kepada residen yang 
melanggar. Dan hasil wawancara dengan ibu 
FI terguran yang biasa di berikan adalah 
teguran langsung di tempat dan bisa juga 
dengan memanggil yang melakukan kesalahan 
untuk deberikan teguran. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Elly 
M Setiadi dan Usman Kolip (2011:267-272) 
tentang sifat pengendalian sosial yaitu 
menimbulkan rasa takut (shock teraphy) di 
dalam diri seseorang atau sekelompok orang 
berupa risiko dan ancaman. Setiap orang akan 
menghindari perbuatan yang mengandung 
risiko. Dengan adanya risiko tersebut setiap 
anggota masyarakat akan senantiasa 
menghindarinya. Sehingga para residen akan 
menghindari tindakan yang melanggar 
peraturan karena memiliki resiko untuk 
dihukum dan residen pasti tidak ingin 
dihukum. Walaupun hukuman tersebut berupa 
teguran hingga sanksi. Yang mana walaupun 
sanksi yang di berikan bukan sanksi kontak 
fisik karena menyesuaikan tempat yaitu 
lembaga panti rehabilitasi. 
 
Pengendalian sosial represif oleh konselor 
pada residen di IPWL Teratai Khatulistiwa 
Kubu Raya. 
Berdasarkan hasil observasi dengan bapak 
TBF bahwa bapak TBF memberikan nasihat 
kepada residen yang melanggar setelah 
melakukan kegiatan seminar, nasihat tersebut 
di berikan kepada residen yang melakukan 
pelanggaran didepan residen lain setelah 
melakukan kegiatan seminar yang mana hal 
tersebut akan memberikan rasa malu kepada 
residen yang melanggar peraturan. Hasil 
observasi dari bapak TBF dan ibu FI mereka 
memanggil secara langsung residen yang 
melakukan pelanggaran untuk di berikan 
nasihat sehingga nasihat tersebut dapat di 
ingat dengan baik oleh residen dan tidak 
mengulangi kesalahan yang telah di lakukan. 
Dari hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukan kepada ketiga konselor mereka juga 
memberi sanksi psikologi. Sanksi psikologis 
tersebut berupa chair dan tugas menulis 
afirmasi. Sanksi berupa chair di maksud kan 
agar residen yang sedang menjalani sanksi 
tersebut dapat merenungi serta memahami 
kesalahan yang telah dilakukan sehingga tidak 
mengulangi lagi kesalahan yang telah 
dilakukan yang mana hukuman ini 
berdasarkan walking paper yang telah di 
lampirkan. Sanski berupa tulisan afirmasi di 
maskudkan agar tulisan pernyataan- 
pernyataan positif tersebut dapat melekat dan 
selalu teringat di dalam pikiran residen yang 
menjalani sanksi tersebut. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari 
Elly M Setiadi dan Usman Kolip (2011:267- 
272) bahwa salah satu fungsi pengendalian 
sosial yaitu mengembangkan rasa malu dalam 
diri atau jiwa anggota masyarakat jika mereka 
menyimpang atau menyeleweng dari norma 
dan nilai kemasyarakatan yang berlaku. Rasa 
malu tersebut dapat di timbulkan Karena 
teguran langsung didepan orang lain atau 
karna adanya panggilan dari konselor untuk 
dinasihati, serta sanksi chair yang mana 
residen duduk menghadap ke tembok. 
Menurut Elly M. Setiadi dan Usman 
Kolip (2011:255-256) Pengendalian sosial 
repesif adalah bentuk pengendalian sosial 
yang bertujuan untuk mengembalikan 
kekacauan sosial atau mengembalikan situasi 
deviasi menjadi keadaan kondusif kembali 
(konformis). Sanksi atau hukuman serta 
nasihat yang di berikan oleh konselor disini 
berfungsi sebagai cara untuk membuat kondisi 
di dalam lembaga kembali membaik dan 
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bertujuan agar para residen tidak mengulangi 
lagi pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Pengendalian sosial secara preventif yang 
dilakukan oleh konselor kepada residen di 
IPWL Teratai Khatulistiwa sudah baik. 
Karena seperti yang sudah dipaparkan pada 
bagian pembahasan bahwa para konselor 
melaukan pengendalian dengan cara preventif 
dengan selalu mengedukasi dan mengingatkan 
tentang peraturan-peraturan yang berlaku dan 
memberikan imbalan kepada residen yang 
berkelakuan baik atau tidak melanggar 
peraturan. 
Selanjutnya pengendalian sosial secara 
koersif yang dilakukan oleh konselor kepada 
residen di IPWL Teratai Khatulistiwa sudah 
baik. Hal ini seperti yang sudah dipaparkan 
pada bagian pembahasan bahwa para konselor 
melakukan pengendalian secara koersif 
dengan malakukan pemberian hukuman atau 
sanksi dan pemberian teguran kepada residen 
yang melakukan pelanggaran peraturan. 
Hukuman atau sanksi yang diberikan konselor 
kepada para residen yang melanggar berupa 
sanksi yang bermanfaat bagi diri residen 
tersebut maupun bagi residen lainnya seperti 
membersihkan fasilitas bersama dan outcome 
tertulis. Sedangkan bentuk pengendalian 
dengan teguran berupa teguran mengingatkan 
hingga memberikan shock terapi. 
Dan Pengendalian sosial secara represif 
yang dilakukan oleh konselor kepada residen 
di IPWL Teratai Khatulistiwa sudah baik. Hal 
ini dapat dilihat dari pemaparan peneliti pada 
pembahasan, bahwa konselor melakukan 
pengendalian secara represif dengan 
pemberian nasihat serta pemberian sanksi 
psikologis agar residen tidak mengulangi 
kesalahan yang telah dilakukan. 
Saran 
Untuk bapak dan ibu konselor diharapkan 
dapat lebih memberikan pemahaman lebih 
akibat apabila melanggar peraturan yang ada 
di lembaga.Kepada bapak dan ibu konselor 
juga diharapkan dapat memberikan imbalan 
lain yang dapat memotivasi para residen 
seperti memberikan residen of the week yang 
mana maksudnya adalah residen yang 
berkelakuan baik diberi penghargaan dan 
perlakuan khusus agar residen lebih 
termotivasi untuk berkelakuan baik. 
Kepada lembaga diharapkan dapat 
memberikan tambahan keperluan sehari-hari 
bagi residen yang berkelakuan baik dan juga 
tambahan kebutuhan sehari-hari bagi residen 
yang mengalami perubahan menjadi lebih 
baik setelah melakukan pelanggaran agar 
residen semakin termotivasi untuk menjadi 
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